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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  

CHILDREN CARE CENTER DI YOGYAKARTA

VI.1 Konsep Dasar Perancangan 

Konsep dasar perancangan Children Care Center di Yogyakarta 

adalah desain Children Care Center di Yogyakarta sebagai fasilitas 

pendidikan dan pengasuhan anak usia dini yang merangsang perkembangan 

motorik anak melalui pengolahan sirkulasi dan tata ruang dengan 

pendekatan karakteristik anak yang aktif, dinamis, dan bebas. 

Kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak usia dini yang 

merangsang perkembangan motorik anak diwujudkan dalam ruang luar dan 

ruang dalam Children Care Center. Kegiatan tersebut diwujudkan menjadi 

zona pendidikan dan pengasuhan yang terdiri dari ruang-ruang aktivitas 

baik indoor maupun outdoor. Untuk mendukung kegiatan pengasuhan dan 

pendidikan maka dibutuhkan kegiatan pendukung yang ditampung dalam 

zona pengelola, pelatihan dan informasi, klinik, dan servis.

Perwujudan desain Children Care Center ini diolah dengan 

pendekatan karakteristik anak yang aktif, dinamis, dan bebas. Desain 

Children Care Center mengambil kata kunci dari karakteristik anak untuk 

diwujudkan dalam bentuk desain arsitektural. Maka dari itu karakter anak 

digunakan untuk menganalisis keterkaitan dengan perkembangan motorik 

anak yang dijadikan dasar desain Children Care Center.

Tahapan perkembangan motorik anak serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak dianalisis dan muncul kata-

kata kunci yang mewakilinya. Kata kunci yang terkandung dalam teori 

perkembangan motorik anak dan dapat diterapkan dalam desain Children 

Care Center adalah interaksi, adaptasi, dan eksplorasi. 

VI.1 Konsepep Dasar Perancaangngan 

Konssepe ddasasar pereranancacangnganan ChChiildrdrenen CCare Centerr di Yogyakarta rr

adalah desainn ChChildren Care Center ddii YoYogyakara ta sebaggaia  fasilitas r

pendndididikikaan dan ppeengasuhan anak usia dini yanang g meraangngsasangng perkemmbangan

momototorik aanak melalui pengolahan sirkulasi dadan n tatata rruauangng denengan 

pep ndekekatan karakteristik anak yang aktif, dinamis, dan bbebas. 

Kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak uusia ddininii yangg 

mmerangsang perkembangan motorik anak diwujudkan dalam rur anng g luluarar dan 

ruang dalam Children Care Center. Kegiatan tersebut diwujuddkan mmenjaadid  

zona pendidikan dan pengasuhan yang terdiri dari ruang-ruaang aktivivitaas

baik indoor maupun outdoor. Untuk mendukung kegiatan penggasuhahan dann 

pendidikan mmakakaa didibubututuhkan kegiataann pependndukukunung g yang ditammpupung dallamam 

zona pengelola, pelatihan dadan n infoformrmasi, klinik, dan servis.

Perwujudan desain ChChildren Care Center ini diolah dedengngaan 

pependndekekatatanan kkararakakteteririststik anak yangg aaktktifif, didinanamimis,s, ddanan bb bebasas. DeDessain 

ChChililddren CCararee CeCenter menengagambmbilil kkatata kunccii dadariri kkar kaktte iristik aananakk uuntuk r

didiwuwujujudkdkann ddalam bentuuk k desain arsrsiitektural. MMakaka dadariri iitutu kkarrakakter anak 

digunakan untuk menganalalisis ketererkaitan dengan perkembangan motorik 

anak yang dijadikan dasarr desain Children Care Center.

Tahapan perkembbangan mmotorik anak serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangagan momotorik anak dianalisis dan muncul kata-

kata kunci yang mewakilinyya.a  Kata kunci yang terkandung dalam teori 
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2. Organisasi ruang area informasi dan pelatihan 

Gambar 6.3 Organisasi Ruang pada Area Informasi dan 

Pelatihan

(Sumber: Analisis Penulis) 

3. Organisasi ruang area klinik 

Gambar 6.4 Organisasi Ruang pada Area Klinik

(Sumber: Analisis Penulis) 

Gambar 6.3 Organisasi Ruang pada Area Infoormr assii dadann 

Pelatihan

(Sumber: Analisis Penulis) 

3.3. OrOrgaganinisasii rruau ng arereaa klininikik 
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4. Organisasi ruang area pengelolaan 

Gambar 6.5 Organisasi Ruang pada Area Pengelolaan

(Sumber: Analisis Penulis) 

5. Organisasi ruang area servis 

Gambar 6.6 Organisasi Ruang pada Area Servis

(Sumber: Analisis Penulis) 

VI.2 Konsep Perancangan Tapak 

Sesuai dengan hasil perhitungan kriteria lokasi di atas, lokasi 

Children Care Center yang terpilih terletak di Jalan Nyi Tjondrolukito, 

Gambar 6.5 Organisasi Ruang pada Areaea Pengegelolollaan

(Sumber: Analisis Penulis) 

5. Organisasi ruang area servis 

Gambbar 6..66 Organisasi Ruang pada Area Servis

(Sumber: Analisis Penulis) 
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Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta. 

Lokasi tersebut dipilih karena berada dekat dengan pusat kota Yogyakarta 

sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.  

Gambar 6.7 Batas-batas pada tapak

(Sumber: Analisis Penulis) 

Tapak  memiliki luas total lahan sebesar ± 7.655,35m2 dengan batas-

batas tapak sebagai berikut: 

Utara : Area Sawah + Permukiman Warga 

Selatan : Area Sawah 

Barat : Rencana Pembangunan Komplek Perumahan 

Timur : Rumah Sakit Bersalin 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sleman, 

tapak terpilih memiliki ketentuan fisik konstruksi sebagai berikut: 

a. Standar Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 50%

b. Garis Sempadan Bangunan  : 3 m 

c. Ketinggian Bangunan maksimum  : 4 lantai 

gg j g y

Gambar 6.77 BaBatatass-batas pada tapak

(S(Sumumbeber: AAnalili isis PPenulil s) 

Tapak  memiliki luas total lahan sebesar ± 7.655,35m2 ddenengagann babatatas-

babatatass tatapapakk sesebabagag ii beberirikukut:t: 

UtUtarara :: AArea SSawa ahh ++ PPermuukikiman n WaW rggaa

SSelatan : Area Sawwaha  

Barat : Rencanaa Pembanguunan Komplek Perumahan 

Timur : Rumah SSakit Bersaalin 

Berdasarkan Rencanna Tataa RRuang dan Wilayah Kabupaten Sleman, 

tapak terpilih memiliki ketentntuann fisik konstruksi sebagai berikut: 

a. Standar Koefisien Dasaar Bangunan (KDB) : 50%
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Gambar 6.8 Ukuran dan Luas Tapak

(Sumber: Analisis Penulis) 

Lahan ini dipilih karena paling sesuai dengan kriteria lahan Children 

Care Center, yaitu sebagai berikut: 

1. Luas lahan mencukupi kebutuhan ruang dalam Children Care 

Center yaitu seluas 4149.0 m2

2. Area lahan sudah tersedia jaringan listrik PLN, PDAM, sanitasi dan 

drainase kota. 

3. Area kota sesuai dengan peraturan tata guna lahan, yaitu sebagai 

pengembangan kawasan permukiman dan fasilitas pelengkapnya. 

Berdasarkan hasil analisis tapak yang telah dilakukan, maka dapat 

ditentukan peletakan ruang-ruang Children Care Center dan aksesbilitas 

yang bisa dicapai di dalam tapak yang disesuaikan dengan kondisi yang 

dimiliki tapak dan di sekitar tapak. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam 

konsep zonasi ruang dalam tapak dan konsep aksesbilitas dalam tapak 

dalam gambar sebagai berikut: 

Gambar 6.8 Ukuran dan Luas Tapak

(Sumber: Analisis Penulis) 

Lahan ini dipilih karena paling sesuai dengan kriteria lahhan Chilildrenn 

Care Center, yaitu sebagai berikut: 

1. LuLuasas llahahanan mmenencucukuk pi kkebebututuhuhanan rruauangng ddalalam Children CCararee 

Center yaitu seluas 414149.9.0 m2

2. Area lahan sudah tersedia jaringan listrik PLN, PDAM,, sasaninitatasii ddan 

drdraiainanasese kkototaa. 

3.3. ArAreaea kkototaa sesuuaiai dengagann peraatuturan tatatata gununa a lalahahan,n, yyaiaitutu ssebagai 

pengembangan kawwasa an peermukiman dan fasiililitatass pepellengkapnya. 

Berdasarkan hasill analisis taapak yang telah dilakukan, maka dapat 

ditentukan peletakan ruangg-ruangg Children Care Center dan aksesbilitasr

yang bisa dicapai di dalam ttapakak yang disesuaikan dengan kondisi yang

dimiliki tapak dan di sekitar tapap k Hasil analisis tersebut dituangkan dalam
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Gambar 6.9 Zonasi Ruang pada Tapak Children Care Center 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Gambar 6.10 Aksesbilitas dan Sirkulasi pada Tapak Children Care Center

(Sumber: Analisis Penulis) 

Gambar 6.9 Zonasi Ruang pada Tapak Children Caree Centnteer 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Gambar 6.10 Aksesbilitas ddana SSirkulasi pada Tapak Children Care Center

(Sumber: Analisis Penulis)
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VI.3 Konsep Perancangan Tata Ruang dan Bangunan 

VI.3.1. Konsep Tata Ruang 

Konsep tata ruang ditentukan berdasarkan analisis ruang-ruang 

Children Care Center dan prinsip-prinsip penataan sirkulasi dan tata 

ruang yang dihubungkan dengan karakter tingkat kata kunci 

interaksi, adaptasi, dan eksplorasi. Konsep penataan sirkulasi dan 

tata ruang pada masing-masing ruang Children Care Center adalah 

sebagai berikut: 

1. Tata Ruang Area Pengasuhan dan Pendidikan 

Berdasarkan program ruang Children Care Center, area 

pengasuhan dan pendidikan memiliki karakter interaksi dalam 

tinkat sedang, karakter adaptasi dalam tingkat tinggi, dan 

karakter eksplorasi dalam tingkat tinggi. Konsep tata ruang 

dalam area pengasuhan dan pendidikan adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.2 Konsep Tata Ruang pada Area Pengasuhan dan 
Pendidikan 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 
Sirkulasi 

Pencapaian Bangunan 
Pencapaian Tersamar 
Pencapaian Langsung 
Pencapaian Berputar 

Entrance Sejajar 
Tersembunyi 

Konfigurasi Sirkulasi 
Radial 
Grid 
Linear 

Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi 

Pass through Space 
Pass by Space 

Bentuk Ruang Sirkulasi 
Open on One Side 
Enclosed 

Bentuk-Ruang 

Bentuk Dasar 
Lingkaran 
Segitiga 
Segiempat 

Keteraturan Bentuk 
Iregular form 
Regular form 

Transformasi Bentuk 
Dimensional 
Penambahan bentuk 
Spatial tension 

p g g g

Children CCararee Center dan prinsipp-p-prir nsip penataan sirkulasi dan tata r

ruanngg yang dihubungkan dengan kararaktk er tingkat kata kunci 

ininteraksi, adaptasasi, dan eksplorasi. Konsep peenan taan sirkulasi dan 

tata rruau ngng ppada mamasisingng-m-masa iningg ruruanangg ChChildren Carre e Center adalah r

ses bagaai i beberiikut: 

1.1. Tataa RRuang Area Pengasuhan dann PPendididikakan n 

Berdasarkan program ruang Childrdrene CCarare e CeC nter, area 

pengasuhan dan pendidikan memiliki karakktet r inteteraaksk i dalalam 

tinkat sedang, karakter adaptasi dalam tingkgkat ttininggggi,i, dann 

karakter eksplorasi dalam tingkat tinggi. Konssepe ttatata a ruruang

dalam area pengasuhan dan pendidikan adalah sebaagai beberirikkut.t. 

Tabel 6.2 Konsep Tata Ruang pada Area Pengassuhu an dann 
Pendidikan 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tatta Ruuangg
SiSirkrk lulasii

Pencapaian Banangugunnan
Pencapaian Tersamar
Pencapaian Langsung
Pencapaian Berputar

EnEntrtranancec Sejajar
TeTersembbunyii

KoKonfnfigigururasasi Sirkululasasii
RaRadidialal
GrG id
Linearar

Hubungan antntara Ruuana g 
dengan Sirkuulasi

Pass throughh SSpace
Pass by Space

Bentuk Ruanng Sirkulasi
Open on One Side
Enclosed

Bentuk-Ruangg

Bentuk Dasar
Lingkaran
Segitiga
Segiempat
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Kemungkinan Penambahan 
Bentuk 

Edge-to-edge contact 
Face-to-face contact 
Interlocking volumes 

Pola Penambahan Bentuk 
Linear 
Radial 
Cluster 

Persinggungan Bentuk 
Geometri 
Artikulasi Bentuk 

Lingkaran dan segiempat 
Rotated grid 
Edges and corner 

Elemen horizontal 
menentukan ruang 

Base plane 
Elevated base plane 
Depressed base plane 

Elemen vertical 
menentukan ruang 

L-shaped configuration of 
planes 
Single vertical plane 
Four planes: closure 
Parallel vertical planes 

Bukaan pada ruang 
Opening at corners 
Opening between planes 

Degree of enclosure 

Bukaan di tepi bidang 
pelingkup 
Bukaan di antara bidang 
pelingkup 

View 
A group of windows 
Bukaan kecil 
Bukaan luas 

Organisasi bentuk-ruang 

Hubungan antar ruang 

Adjacent spaces 
Interlocking spaces 
Spaces linked by a common 
space 

Organisasi ruang 

Terpusat 
Linier 
Radial 
Cluster 

Skala 
Akrab 
Normal 

Prinsip Penataan 

Aksis 
Simetri 
Hierarki 
Datum 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Pola Penenaambahan Bentukuk
Linear
Radial
ClClusu ter

Persinggungan Bentuk 
Geometri
Artikulasi Bene tutukk

Lingkakararan dan segiempat
Rotated grgridi
Edges and coornr er

ElElemmene  horizontal 
menentukukanan ruang

BaBasese plane
ElElevevatedd bbase plannee
DeD presseedd babases planee

Elemen vertical 
menentukan ruang

L-shhapaped ccoonffiguguration oof 
planes
Single vertiticac l pllananee
Four planes: cclosurere
Parallel verticall plana eses

Bukaan pada ruang
Opening at corneners
Opening betweenn plananeses

Degree of enclosure

Bukaan di tepi biddang
pelingkup
Bukaan di antara bbidangg
pelingkup

ViViewew
AA grgrouo p of windowsws
BuBukakaanan kkececil
Bukaan luas

Organisasi bentuk-ruang

HuHububungnganan aantntarar ruauangng

Adjacent spacess
InInteterlrlocockikingng sspapacecess
SpSpacaceses linked by a ccomommmon
sppacace

Organisasi ruuang

Terpusatt
Linier
Radial
Cluster

Skala
Akrab
Normal

Prinsip Penataan

Aksis
Simetri
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2. Tata Ruang Area Pengelola 

Berdasarkan program ruang Children Care Center,

area pengelola memiliki karakter interaksi dalam tingkat 

sedang, karakter adaptasi dalam tingkat rendah, dan karakter 

eksplorasi dalam tingkat sedang. Konsep tata ruang dalam 

area pengelola adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.3 Konsep Tata Ruang pada Area Pengelola 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 
Sirkulasi 

Pencapaian Bangunan Pencapaian Tersamar 
Pencapaian Berputar 

Entrance 
Sejajar 
Proyeksi 
Tersembunyi 

Konfigurasi Sirkulasi 

Radial 
Spiral 
Network 
Gabungan 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 

Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi 

Pass through Space 
Pass by Space 
Terminate in a Space 

Bentuk Ruang Sirkulasi 
Open on One Side 
Open on Both Side 

Bentuk-Ruang 

Bentuk Dasar 
Segitiga 
Segiempat 

Keteraturan Bentuk 
Iregular form 
Regular form 

Transformasi Bentuk 
Dimensional 
Penambahan bentuk 

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk 

Edge-to-edge contact 
Interlocking volumes 

Pola Penambahan Bentuk 
Linear 
Grid 
Cluster 

Persinggungan Bentuk 
Geometri 
Artikulasi Bentuk 

Rotated grid 

Edges and corner 

Elemen horizontal 
menentukan ruang 

Base plane 
Elevated base plane 
Depressed base plane 

p g g

sedaangng, karakter adaptasii dadalal m tingkat rendah, dan karakter 

eksplorasi dalam tingkat sedang. KKonsep tata ruang dalam 

area pengeg lola adalah sebagai berikut. 

TaT bel 66.33 KoKonsn epep TTatata RuRuanng g pada Area PeP ngelola

PrPrinnsiip Penatataanan Ruang SiSirkrkulassi i dan Tatata Ruang
Sirkululasasii

Pencapaian Bangunan Peencncapaianan TTerersas mar
Pencapapaian BBererpuputat r

Entrance
Sejajar
Proyeksi
Tersembunyi

Konfigurasi Sirkulasi

Radial
Spiral
Network
Gabungan

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tataa Ruangg

Hubungan antara Ruang 
denggan Sirkulasi

Pass through Spacee
Pass by Space
TeTerrmiminan te in a Spacacerrr

Bentuk Ruangg SSirirkuulalasisi
Open on One Side
Open on Both Side

Bentuk-Ruang

BeBentntukuk DDasasara
Segitiga
SeSegigiemempapatt

Keeteteraturarann Bentntukuk
Ireggulularar form
Regugulalar foformrm

Transformasi BBentuk
Dimensionaall
Penambahan bentuk

Kemungkinaan Penambaahan 
Bentuk

Edge-to-edge contact
Interlocking volumes

Pola Penambaahan BBentuk
Linear
Grid
Cluster

Persinggungan Beentuk Rotated grid
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Elemen vertical 
menentukan ruang 

L-shaped configuration of 
planes 
U-shaped planes 
Four planes: closure 
Parallel vertical planes 

Bukaan pada ruang 
Opening at corners 
Opening between planes 
Opening within planes 

Degree of enclosure 

Bukaan di tepi bidang 
pelingkup 
Bukaan di antara bidang 
pelingkup 
Bukaan di dalam bidang 
pelingkup 

View 
A group of windows 
Bukaan luas 

Organisasi bentuk-ruang 

Hubungan antar ruang 

Adjacent spaces 
Spaces linked by a common 
space 
Space within a space 

Organisasi ruang 
Grid 
Linier 
Cluster 

Skala 
Monumental 
Mengejutkan 

Prinsip Penataan 

Ritme 
Simetri 
Transformasi 
Datum 

(Sumber: Analisis Penulis) 

3. Tata Ruang Area Pelatihan dan Informasi 

Berdasarkan program ruang Children Care Center,

area pelatihan dan informasi memiliki karakter interaksi 

dalam tingkat sedang, karakter adaptasi dalam tingkat 

rendah, dan karakter eksplorasi dalam tingkat rendah. 

Konsep tata ruang dalam area pelatihan dan informasi adalah 

sebagai berikut. 

Four planes: closure
Parallel vertical planes

Bukaan pada ruang
OpOpening at corners
Openniningg between planes
Opening wiw thin planes

DeDegree of enenclclososururee

Bukaan di tepipi bidang
pepelilingn kup
BuBukakaan di antara bbidang
pelingkuupp
BuBukak an ddi dadalalam m bidangng 
pelinggkukup

View
A group ofof windodowsws
Bukaan luas

Organisasi bentuk-ruang

Hubungan antar ruang

Adjacent spacees
Spaces linked by a comommom n
space
Space within a spaace

Organisasi ruang
Grid
Linier
ClClusu ter

Skala
MoMonunumementntal
Mengejutkan

PrPrininsisipp PePenataan

Ritme
Simetri
TrTranansfsformasi
DaDatutumm

(Summbeber: Analilisisis s PePenunulilis)s) 

3. Tata Ruanng Area Pelaatihan dan Informasi 

Berrdasarkan pprogram ruang Children Care Center,

area pelatihhana  dann informasi memiliki karakter interaksi 

dalam tingkaat t seedang, karakter adaptasi dalam tingkat 

rendah, dan kakarakter eksplorasi dalam tingkat rendah.



202 
 

Tabel 6.4 Konsep Tata Ruang pada Area Pelatihan dan 

Informasi 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 
Sirkulasi 

Pencapaian Bangunan 
Pencapaian Langsung 
Pencapaian Tersamar 
Pencapaian Berputar 

Entrance 
Sejajar 
Proyeksi 
Tersembunyi 

Konfigurasi Sirkulasi 

Linear 
Radial 
Spiral 
Network 
Gabungan 

Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi 

Pass through Space 
Terminate in a Space 

Bentuk Ruang Sirkulasi 
Open on One Side 
Open on Both Side 

Bentuk-Ruang 
Bentuk Dasar Segitiga 
Keteraturan Bentuk Iregular form 

Transformasi Bentuk 
Pengurangan bentuk 
Penambahan bentuk 

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk 

Spatial tension 
Edge-to-edge contact 
Interlocking volumes 

Pola Penambahan Bentuk 
Terpusat 
Linear 
Cluster 

Persinggungan Bentuk 
Geometri 
Artikulasi Bentuk 

Lingkaran dan segiempat 
Rotated grid 
Edges and corner 
Artikulasi permukaan 

Elemen horizontal 
menentukan ruang 

Base plane 
Elevated base plane 
Depressed base plane 

Elemen vertical 
menentukan ruang 

Single vertical plane 
L-shaped configuration of 
planes 
Parallel vertical planes 

Bukaan pada ruang 
Opening at corners 
Opening between planes 

Prinsip Penatataanan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang
Sirkulasii

Pencapaian Bangunan
PePencapaian Langsung
Penccapa aian Tersamar
Pencapaiaiana  Berputar

EnEntrtranance
Sejajar
PrProyoyeksi
TeTersseembunyi

Konfigurasi Sirkulasi

Linear
RaRadial
Spiralal
Network
Gabungan

Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi

Pass through SSpap cece
Terminate in a SSpap cee

Bentuk Ruang Sirkulasi
Open on One Sidde
Open on Both Sidee

Bentuk-Ruang
Bentuk Dasar Segitiga
Keteraturan Bentuk Iregular form

TrTranansfsforrmamasis  Bentuk
Pengurangan benttukuk
Penambmbahahan bentuk

Kemungkinan PePenanambahan 
Bentuk

Spatial tension
Edge-to-edge contact
Interlocking volumeses

PoPolala PPenammbabahahan n BeBentntuk
TTerprpususatat
LiLinenearar
ClClusu teerr

Persinggungaann Bentukuk 
Geometri
Artikulasi Bentuk

Lingkararann dan seegigieempat
Rotated grid
Edges and corner
Artikulasi permukaan

Elemen horizoontal 
menentukan ruuang

Base plane
Elevated base plane
Depressed base plane
Single vertical plane
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Degree of enclosure 

Bukaan di tepi bidang 
pelingkup 
Bukaan di antara bidang 
pelingkup 

View 

Bukaan kecil 
Bukaan panjang dan sempit 
A group of windows 
Bukaan luas 

Organisasi bentuk-ruang 

Hubungan antar ruang 

Adjacent spaces 
Spaces linked by a common 
space 
Space within a space 

Organisasi ruang 

Terpusat 
Linier 
Cluster 
Grid 

Skala Mengejutkan 

Prinsip Penataan 

Aksis 
Simetri 
Transformasi 
Datum 

(Sumber: Analisis Penulis) 

4. Tata Ruang Area Klinik 

Berdasarkan program ruang Children Care Center,

area kliinik memiliki karakter interaksi dalam tingkat 

rendah, karakter adaptasi dalam tingkat rendah, dan karakter 

eksplorasi dalam tingkat sedang. Konsep tata ruang dalam 

area klinik adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.5 Konsep Tata Ruang pada Area Klinik 
Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 
Sirkulasi 

Pencapaian Bangunan 
Pencapaian Tersamar 
Pencapaian Berputar 

Entrance Proyeksi 
Tersembunyi 

Konfigurasi Sirkulasi 

Linear 
Spiral 
Network 
Gabungan 

ViVieew

Bukaan kecil
BuB kaan panjang dan sempit
A grrououp of windows
Bukaan lluau s

Organisasii bbenentutukk--ruruanangg

HuHubub ngan antarar rruauangg

AdAdjajacent spacees
SpSpacaces linked by aa common
space
SpSpaca e wiwithhinin aa space

Organisasi ruang

Terpussata
Linier
Cluster
Grid

Skala Mengejutkan

Prinsip Penataan

Aksis
Simetri
Transformasi
Datum

(Sumber: Analisis Penulis) 

4. Tata Ruangng AArea a KlKlinik 

Berdasarkan program ruang Children Caree CeCentnteer,

arareaea kkliliinik memiliki kakararaktkterer iintntererakaksisi ddalamm ttininggkat 

rere dndah, kararaktkterer aadadaptptasi dalal mm titingngkkat re dndah, daan n kakarrakter 

eksplorasii dalam tingkgkat sedang. KKonsesepp tatatata ruauanng dalam 

area klinik aadalah sebebagai berikut. 

Tabel 6.5 Konssep Tata Ruang pada Area Klinik 
Prinsip Pennataan Ruuang Sirkulasi dan Tata Ruang
Sirkulasi

Pencapaian Baanguunnan
Pencapaian Tersamar
Pencapaian Berputar

Entrance Proyeksi
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Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi 

Pass by Space 
Terminate in a Space 

Bentuk Ruang Sirkulasi 
Enclosed 
Open on One Side 
Open on Both Side 

Bentuk-Ruang 

Bentuk Dasar 
Lingkaran 
Segitiga 
Segiempat 

Keteraturan Bentuk 
Iregular form 
Regular form 

Transformasi Bentuk 
Dimensional 
Pengurangan bentuk 
Penambahan bentuk 

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk 

Spatial tension 
Edge-to-edge contact 
Interlocking volumes 

Pola Penambahan Bentuk 

Linear 
Radial 
Cluster 
Grid 

Persinggungan Bentuk 
Geometri 
Artikulasi Bentuk 

Lingkaran dan segiempat 
Rotated grid 
Edges and corner 
Artikulasi permukaan 

Elemen horizontal 
menentukan ruang 

Base plane 
Elevated base plane 
Depressed base plane 
Overhead plane 

Elemen vertical 
menentukan ruang 

L-shaped configuration of 
planes 
Parallel vertical planes 
U-shaped planes 
Four planes: closure 

Bukaan pada ruang 
Opening within planes 
Opening at corners 
Opening between planes 

Degree of enclosure 

Bukaan di tepi bidang 
pelingkup 
Bukaan di antara bidang 
pelingkup 
Bukaan di dalam bidang 
pelingkup 

View Bukaan kecil 

Bentuk Ruangg Sirirkukulalasi Open on One Side
Open on Both Side

Beentntuk-Ruang

Bentuk Dasasar
Lingkakarar n
Segitiga
Segiempat

KeKeteteraraturan Bentuk
IrIregegulu ar form
ReRegug lar foform

TrTransformasi Bentuk
Dimensioonanall
Pengngurangagan n bebentuk
Penambmbahann bbenentutuk

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk

Spatial tensnsion
Edge-to-edgee conntatactct
Interlocking vololumu eses

Pola Penambahan Bentuk

Linear
Radial
Cluster
Grid

Persinggungan Bentuk 
Geomomete ri
ArArtitikukulalasis  Benntut k

Lingkaran dan segiiempaatt
Rotated grid
EdEdgegess and corner
Artikulasi permukaan

Elemen horizontal 
memenenentn ukan ruang

Base plane
Elevated base plane
DeDeprpressed babasese ppllanene
Ovvererheheadad pplalanene

Elemen verticacal 
menentukann ruang

LL-shhapapeded configuraratitioon oof 
planneses
Parallel vertiticall planes
U-shaped planes
Four planes: closure

Bukaan padaa ruang
Opening within planes
Opening at corners
Opening between planes
Bukaan di tepi bidang
pelingkup
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Bukaan panjang dan sempit 
A group of windows 
Bukaan luas 

Organisasi bentuk-ruang 

Hubungan antar ruang 

Adjacent spaces 
Spaces linked by a common 
space 
Space within a space 

Organisasi ruang 
Radial 
Cluster 
Grid 

Skala 
Monumental 
Mengejutkan 

Prinsip Penataan 

Simetri 
Hierarki 
Ritme/Repetisi 
Datum 
Transformasi 

(Sumber: Analisis Penulis) 

5. Tata Ruang Area Servis 

Berdasarkan program ruang Children Care Center,

area servis memiliki karakter interaksi dalam tingkat rendah, 

karakter adaptasi dalam tingkat rendah, dan karakter 

eksplorasi dalam tingkat rendah. Konsep tata ruang dalam 

area servis adalah sebagai berikut.

Tabel 6.6 Konsep Tata Ruang pada Area Servis 

Prinsip Penataan Ruang Sirkulasi dan Tata Ruang 
Sirkulasi 

Pencapaian Bangunan 
Pencapaian Langsung 
Pencapaian Berputar 

Entrance Sejajar 
Tersembunyi 

Konfigurasi Sirkulasi 

Linear 
Spiral 
Network 
Gabungan 

Hubungan antara Ruang 
dengan Sirkulasi 

Pass by Space 
Terminate in a Space 

Bentuk Ruang Sirkulasi 
Enclosed 
Open on Both Side 

Organisasi bentutukk ruruang

HuHubungan antar ruang

Adjacent spaces
SpSpaces linked by a common
spacee
Space wiwiththin a space

OrOrgaganin sasi rruauangng
Radial
ClClusustet r
GrGridid

Skalalaa
Monumeentntalal
Meengngejutkaan

Prinsip Penataan

Simetri
Hierarki
Ritme/Repetitisis
Datum
Transformasi

(Sumber: Analisis Penulis) 

5. Tata Ruang Area Servis 

Berdasarkan program ruang Children CCaree CCentterer,,

arareaea sservis mem milikii kkarakteterr ininteteraraksksii dadalam tingkat renddahah, 

karakter adaptptasasii dalam tingkat rendah, dan kaararaktk eer 

eksplorasi dalam tingkat rendah. Konsep tata ruauangng ddaalaam 

arareaea ssererviviss adadalah ssebebagagaiai bbererikikutut.

TaTabel 66.66 KoKonsepep TTatataa RuRuanang g papadad  Area a SeServrvisis 

Prinsip Penaataan RRuuang Sirkulasasii dadann TaTatata Ruang
Sirkulasi

Pencapaiann Bangunann
Pencapaian Langsung
Pencapaian Berputar

Entrance Sejajar
Tersembunyi

Konfigurasi Sirkulasasi

Linear
Spiral
Network
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Bentuk-Ruang 

Bentuk Dasar 
Lingkaran 
Segitiga 

Keteraturan Bentuk Iregular form 

Transformasi Bentuk 
Pengurangan bentuk 
Penambahan bentuk 

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk 

Spatial tension 
Interlocking volumes 

Pola Penambahan Bentuk 

Terpusat 
Radial 
Cluster 
Grid 

Persinggungan Bentuk 
Geometri 
Artikulasi Bentuk 

Lingkaran dan segiempat 
Rotated grid 
Edges and corner 
Artikulasi permukaan 

Elemen horizontal 
menentukan ruang 

Elevated base plane 
Depressed base plane 
Overhead plane 

Elemen vertical 
menentukan ruang 

Single vertical plane 
Parallel vertical planes 
U-shaped planes 
Four planes: closure 

Bukaan pada ruang 
Opening within planes 
Opening between planes 

Degree of enclosure 

Bukaan di antara bidang 
pelingkup 
Bukaan di dalam bidang 
pelingkup 

View 

Bukaan kecil 
Bukaan panjang dan sempit 
A group of windows 
Bukaan luas 

Organisasi bentuk-ruang 

Hubungan antar ruang 
Spaces linked by a common 
space 
Space within a space 

Organisasi ruang 

Radial 
LInear 
Cluster 
Grid 

Skala 
Monumental 
Mengejutkan 

Prinsip Penataan Aksis 

g

Transfsforormasi Bentuk
Pengurangan bentuk
PePenambahan bentuk

Kemungkinan Penambahan 
Bentuk

Spattiaiall tension
Interlockikingng volumes

PoPolala PPenambahan Bentukk

Terpusat
RaRadidial
ClClususter
Grid

Persinggungan Bentuk 
Geometri
Artikulasi Bentuk

Linggkak ran dadan n sesegiempapat
Rotatedd grg id
Edges and d coc rnneerr
Artikulasi permmukaanan

Elemen horizontal 
menentukan ruang

Elevated base plp anne
Depressed base pplanene
Overhead plane

Elemen vertical 
menentukan ruang

Single vertical planne
Parallel vertical plaanes
U-shaped planes
Four planes: closuree

BuBukakaanan ppaddaa ruang
OpOpeneniningg within plaannes
Opening between planes

Degree of enclosure

Bukaan di antara bidangg
pelingkup
Buukaaan di dadalalamm bbidaangng 
peelilingngkukupp

View

Bukakaanan kkecil
Bukakaana  pananjajangng ddann sempit
A group off wiinddows
Bukaan luas

Organisasi bbentuk-ruanng

Hubungan anntar ruanng
Spaces linked by a common
space
Space within a space

O i i

Radial
LInear
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Hierarki 
Datum 
Transformasi 

(Sumber: Analisis Penulis) 

VI.3.2. Konsep Tata Massa Bangunan 

Sesuai dengan analisis hubungan kelompok kegiatan dan 

hubungan ruang pada Children Care Center, maka perencanaan tata 

massa bangunan mengikuti pembagian area berdasrkan fungsi-

fungsi di dalam Children Care Center. Secara umum tata massa 

bangunan dan kaitannya dengan peletakan area parkir di dalam 

Children Care Center adalah sebagai berikut.

Gambar 6.11 Aksesbilitas dan Sirkulasi pada Tapak Children Care Center

(Sumber: Analisis Penulis) 

(S( umber: Analisis Penulis) 

VI.3.2. Konsnseep Tata Massa Bangunan 

Sesuai ddeengag n ana alisis hhubungan keloompm ok kegiatan dan 

hubuungn anan rruau ng ppadda a ChChilldrdrene CCararee CeCentn er, maka ppere encanaan tata 

mam ssa babangunan menngigikuti pembab gigianan areea a berdasrkrkana  fungsi-

fufungsi ddii ddalam Children Care Centnterer. Secacaraa uummum tatata massa 

baanngunan dan kaitannya dengan peletakan n area ppararkkiri di ddala am 

Children Care Center adalah sebagai berikut.
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Secara umum, tata ruang dan massa bangunan di dalam 

Children Care Center digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut: 

Gambar 6.12 Pola Tata Massa Bangunan dan Tata Ruang pada Children Care Center

(Sumber: Analisis Penulis) 

Gambar 6.12 Pola Tata Massa Bangununann dan Tata Ruang pada Children Care Center

(Sumber: AAnalisis Penulis)
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VI.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

VI.5.1. Konsep Perancangan Pencahayaan 

Pencahayaan alami dalam Children Care Center diterapkan 

melalui bukaan-bukaan, jendela, ventilasi maupun skylight. Berikut 

ini adalah tabel yang menjelaskan penerapan pencahayaan alami 

pada Children Care Center. 

Tabel 6.7 Penerapan Pencahayaan Alami pada Children Care 

Center

Jenis Bukaan Keterangan 
Ruang Terbuka 

 
- Playgroud 
- Mini Garden 
- Parkir pengunjung dan karyawan 

Ruang yang 
tidak 
menggunakan 
dinding massif 
sebagai 
pembatas 
ruang 

Jendela 

 

Ruangan yang 
membutuhkan 
pencahayaan 
alami dan 
pemandangan 
yang baik 

- Ruang makan anak 
- Ruang aktivitas anak 
- Ruang musik 
- Perpustakaan 
- Ruang komputer 

- Ruang pengelola 
- Ruang klinik 
- Ruang pelatihan 
- Dapur 

Ventilasi Udara 
- Ruang loker 
- KM/WC 
- Pantry 
- Ruang-ruang servis 

Ruangan yang 
membutuhkan 
privasi akustik 
tinggi sehingga 
meminimalkan 
bukaan 

Ruangan yang 

y p

melalui bukakaaan-bukaan, jendela, veventn ilasi maupun skylight. Berikut 

ini adadalah tabel yang menjelaskan peneerarapap n pencahayaan alami 

ppada Children CCaare Center.

Taabebell 6.6.7 Peneneraapapan n PePencncahahayayaaaann AlAlami pada ChChildren Care

Center

Jenis Bukaan Keteraangan
Ruuaang Terbuka

- Playgroud
- Mini Garden
- Parkir pengunjung dan karyawan

RuRuang yangn  
tidadak k 
meengnggug nakaan 
dindndiningg massiff 
ses baagagaii
pepembbata asa  
ruaang

Jendela Ruaangngan yanngg
membutuhkakann
pencahayyaaaan 
alami dann
pemandndanangagan 
yayanng bbaiaikk

- Ruang makan aanak
- Ruang aktivitas ana ak
- Ruang musik
- Perpustakaan
- Ruang komputer

- RRuang pengelola
- RRuang klinik
- Ruang pelatihan
- Dapur

Ventilasi Udara
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Skylight 

 
- Diapering room 
- Gymnasium 
- Kolam renang 
- Lobby 
- Receptionis 
- Hall 

Menggunakan 
cahaya diffuse 
sebagai 
pencahayaan 
alami 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Pencahayaan buatan diterapkan melalui penggunaan lampu 

yang sesuai pada setiap ruangan. Penerapan pencahayaan buatan 

pada Children Care Center dapat dijelaskan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 6.8 Penerapan Pencahayaan Buatan pada Children Care 

Center

Jenis Lampu Ruang 

Fluorescent 

- Ruang pengelola 
- Perpustakaan 
- Ruang klinik 
- Ruang pelatihan 
- Ruang kontrol/service 
- KM/WC 
- Ruang aktivitas anak 

Light Emitting Diode (LED) 
- Hall 
- Playground 
- Mini garden 

Lampu TL - Gymnasium 
- Ruang musik 

(Sumber: Analisis Penulis) 

-- Diaperriningg room
- Gyymmnasium
- KKolam renang
- Lobby
- Receptionis
- Hall

alami

(Sumber: Analisis Penulis) 

Pencahayaan buatan diterapkan melalui pengguunaan lammpupu 

yang sesuai pada setiap ruangan. Penerapan pencahayyaan buauatann 

pada Children Care Center dapat dijelaskan dalam taabel ssebagagai i r

beberirikukut: 

Tabel 6.8 Penerapapan n PePencahayaan Buatan pada Children CCararee 

Center

JeJeninis s Lampmpuu Ruanangg

Fluoorescenntt

-- RuRuang pengelolaa
- Peerprpusustatakaanan
- RuRuanang g klkliinikik
- Ruang pellatihan
- Ruang kontrol/service
- KM/WC
- Ruang aktivitas anak

Light Emittiingn  Diodde (LED)
- Hall
- Playground
- Mini garden

Lamppuu TL - Gymnasium
- Ruang musik
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VI.5.2. Konsep Perancangan Pengudaraan 

Penghawaan alami diterapkan pada setiap ruangan yang 

tentunya juga disesuaikan dengan fungsi ruangan. Penghawaan 

alami berupa penerapan bukaan, jendela, dan ventilasi udara pada 

Children Care Center dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 6.9 Penerapan Penghawaan Alami pada Children Care 

Center

Jenis 
Bukaan Ruang Keterangan 

Ruangan 
Terbuka 

- Ruang Tunggu 
- Playgroud 
- Mini Garden 
- Lobby 
- Parkir  

Ruang yang 
tidak 

menggunakan 
dinding masif 

Jendela 

- Ruang 
makan anak 

- Ruang 
aktivitas anak 

- Ruang musik 
- Perpustakaan 
- Ruang 

komputer 

- Ruang 
pengelola 

- Ruang klinik 
- Ruang 

pelatihan 
- Dapur 
- Diapering room 
- Gymnasium 
- Receptionis 

Ruangan yang 
membutuhkan 
sirkulasi udara 

alami 

Ventilasi 
Udara 

- Hall Lobby 
- Kolam 

renang 
- Ruang loker 
- KM/WC 

- Pantry 
- Hall 
- Ruang-ruang 

servis 

Ruangan yang 
membutuhkan 
privasi akustik 
yang tinggi 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Penghawaan buatan dalam Children Care Center

menggunakan sistem pengkondisian udara (unit AC). Berikut ini 

adalah tabel penerapan sistem AC pada Children Care Center.

Tabel 6.10 Penerapan Penghawaan Buatan pada Children Care 

Center

Jenis 
Bukaan Ruang Keterangan 

Sistem AC 
sentral 

- Perpustakaan 
- Ruang aktivitas 

anak  

Ruang yang tidak 
menggunakan dinding 

masif 

y j g g g g g

alami berupapa penerapan bukaan, jjene dela, dan ventilasi udara pada 

Chilldrdren Care Center dijelaskan dalam ttababel sebagai berikut:

Tabel 6.9 Penen rapan Penghawaan Alami paadad  Children Care

CeCentnterer

Jeninis s
Bukaan RuRuanang Keteerar ngan

RuRuangan 
Terbuka

- Ruang Tunggu
- Playgroud
- Mini Garden
- Lobby
- Parkir 

RuR ang yaang 
ttidak 

memengnggug nakaan 
dindndiningg masiff

Jendela

- Ruang
makan anak

- Ruang
aktivitas anak

- Ruang musik
- Perpustakaan
- Ruang

komputer

- Ruang
pengelola

- Ruang klinik
- Ruang

pelatihan
- Dapur
- Diapering room
- Gymnasium
- ReRececeptptioionis

Ruaangaan n yayang  
memmbutuhkann
sirkuulasi udarraa 

alami

Ventilasi 
Udara

- HaHall LLobo by
- Kolamm

renang
- Ruang loker
- KM/WC

- PaPantntryry
- Hall
- Ruang-ruang

servis

Ruangan yaangng 
membutuhhkakann
privasi akakusustitik k 
yayangng tinnggggi

((Sumbmberer:: AnAnalaliisiis PPenenululisis))

Penghawaann buatatan dalam Chhilildrdrenen CCaare Center

menggunakan sisttem pengkkoondisian udara (unit AC). Berikut ini 

adalah tabel penerrapan sistemm AC pada Children Care Center.

Tabel 6.10 Penerarapan Peennghawaan Buatan pada Children Care 

Center

Jenis Ruang Keterangan
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Sistem AC 
multi split 

- Ruang pengelola 
- Ruang klinik 
- Ruang pelatihan 
- Ruang komputer 
- Ruang musik 

Ruangan yang 
membutuhkan sirkulasi 

udara alami 

(Sumber: Analisis Penulis) 

VI.5.3. Konsep Perancangan Akustika

Ruang-ruang dalam Children Care Center yang 

membutuhkan desain akustik tertentu dan penyelesaiannya adalah 

sebagai berikut:

Tabel 6.11 Penerapan Akustik pada Children Care Center

Ruang Tingkat 
Kebisingan Penyelesaian Akustik 

Hall 
Gymnasium 

< 25 dBA Plafond dirancang dengan 
beda ketinggian-kemiringan 

untuk memantulkan bunyi 
secara merata, penggunaan 
material akustik pada dinding, 

lantai, dan plafond 
Ruang 
Komputer 
Ruang Musik 
 

<25 dBA Desain ruang di dalam ruang 
untuk meredam kebisingan 

dari luar, bagian dalam 
dinding, lantai, dan plafon 

ruang dilapisi dengan bahan 
lunak yang mampu menyerap 

bunyi 
Perpustakaan  
Ruang Aktivitas 
Anak 

<40 dBA Bagian dalam dinding, lantai, 
dan plafon ruang dilapisi 

dengan bahan lunak yang 
mampu menyerap bunyi 

Ruang 
pengelola 
Ruang Klinik 
Ruang 
pelatihan 

<55 dBA 
Kebisingan dari luar diredam 
dengan sound barrier alami 

dan buatan 

(Sumber: Analisis Penulis) 

VI.5 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

Struktur pada setiap massa bangunan dapat berbeda-beda. Dengan 

bentuk massa yang beragam dan beban yang beragam pula, maka sistem 

struktur yang digunakan tersendiri dan berbeda-beda. Sistem struktur pada 

bangunan Children Care Center adalah sebagai berikut:

- RuRuaang mumusisik
(Sumber: Analalisisis Penulis)

VI.5.3.. KKonsep Perancaangn an Akustika

RuRuana g-ruuanang g dad lalam m ChChilildren Care Center yang 

mem mbbututuhuhkak n desain akustik tertentu u dad n peenyn elesaianannya adalah 

sesebbagai beberirikkut:

Tabel 6.11 Penerapan Akustik pada ChChili dren CCarare e Centerer

Ruang Tingkat
Kebisingan Penyelesaia an AkAkusustik

Hall
Gymnasium

< 25 dBA Plafond dirancaang dedengngaan 
beda ketinggiann--kemimiringngana  

untuk memantulkak n bubunynyi 
secara merata, pennggununaan
material akustik padda dindingg, 

lantai, dan plafond
Ruang
Komputer
Ruanangg MuMusisikk

<25 dBA Desain ruang di dalaam ruaang
untuk meredam keebisinngan 

dadari luar, bagiann dadalam 
didindndiningg, llana tai, dan plafonn

ruang dilapisi dengan bahahann 
lunak yang mampu menyeyerarapp

bunyi
PePerprpusustatakakaanan 
RuRuanang g AkAktitivivitatas s 
AnAnakak

<40 dBA BaBagigianan ddalalamam ddininddingng, lalantntaai,
dadan n plplafafonon rruauangng ddiilapapisisii 

deengnganan bahan lunakak yyanang
mamampmpuu memenynyererapap bbuunyi

RuRuang
pengelola
Ruang Klinik
Ruang
pelatihan

<55 dBdBA
Kebisingan dari luar diredam 
dengan sound barrier alami

dan buatan

(Sumbeer: Analisis Penulis)

VI.5 Konsep Perancangan Struktutur dan Konstruksi 
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Tabel 6.12 Sistem Struktur pada bangunan Children Care Center

Sistem Struktur Jenis Struktur 
Sub structure Pondasi menerus dengan jenis pondasi batu kali 

dan juga pondasi footplate 
Super structure Sistem rangka kaku dengan beton bertulang dan 

profil baja 
Upper structure Atap pelana dengan sistem rangka baja ringan dan 

atap dak 
(Sumber: Analisis Penulis) 

Penggunaan material pada struktur bangunan Children Care Center

ini merupakan hal yang perlu diperhatikan agar keamanan dari potensi 

gempa bumi dapat diatasi. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan 

material yang digunakan pada konstruksi bangunan Children Care Center.

Tabel 6.13 Elemen Konstruksi Bangunan dan Materialnya

Sistem Struktur Jenis Struktur 
Atap Bangunan menggunakan rangka atap baja ringan. 

Penutup atap berupa genteng metal, polikarbonat, 
dan dak beton 

Plafond Ruang normal – menggunakan material GRC Board 
Ruang lembab dan panas – menggunakan material 
Kalsiboard 
Ruang akustik – menggunakan panel Jayabell dan 
atau Armstrong 

Dinding Batu bata dan plesteran untuk dinding pengisi, 
kaca untuk jendela, ventilasi udara, dan skylight, 
kayu untuk usen pintu-jendela dan sebagai aksen 

Kolom-balok Beton bertulang sebagai struktur utama dan kayu 
untuk konstruksi ruang sederhana dengan beban 
yang ringan 

Lantai Ruang akustik menggunakan karpet atau acoustic 
tile. Ruang fungsional tertutup menggunakan 
penutup lantai keramik atau parket. Ruang terbuka 
menggunakan perkerasan lantai berupa conblock 

Pondasi Pondasi dangkal dari batu kali dan pondasi 
footplate dari beton bertulang 

(Sumber: Analisis Penulis) 

Sub structure PoPonndasi menerus dedengan jenis pondasi batu kali 
dan juga pondasi footplplatate

Super structcture Sistem rangka kaku dengan bebeton bertulang dan 
profofil baja

Upppper structure Atapap ppeelannaa ddeengag nn sistem rangka bab ja ringan dan
atapp ddakak

(Sumber: Analliisiss PPenuliss))

Peengnggunaan material pada struktur bangunanan Chhilildrdrenen CCare CeCenter

inini memerupakan hal yang perlu diperhatikan agar keaamam nan n dadari potenensi 

gemmpa bumi dapat diatasi. Berikut ini adalah tabel yangng mmenenununjujukkann 

mmaterial yang digunakan pada konstruksi bangunan Childrenn Carree CeCentn er.

Tabel 6.13 Elemen Konstruksi Bangunan dan Materiaalnyaa

Sistem Struktur Jenis Struktur
Atap Bangunan menggunakan rangka atap baaja ringgaan.

Penutup atap berupa genteng metal, poliikarbboonat, 
dadan dak beton

Plafonndd RuRuana gg normalal – memengnggugunanakakann mamaterial GRC Boarardd
Ruang lelembbaab dan panas – menggunakan mateterrialal 
Kalsiboardd
Ruang akustik – menggunakan panel Jayayabbelll dadan n 
atatauau ArA mstronngg

Dinddiing Batu bbatataa dadann plesterann ununtutuk dii dnding pengigisisi,
kacaca unttukuk jendedella, ventntililasa i ududarara,a, ddanan sskykylighght, 
kayu uuntuk useen pintu-jendela dadann sebabagagai aksen

Kolom-balok Betonn bertulanngg sebagai struktur utama dan kayu
untuk konstruksi ruang sederhana dengan beban
yangg ringan

Lantai Ruangg akustik mmenggunakan karpet atau acoustic 
tile. Ruana g funngsional tertutup menggunakan 
penutupp lanntai keramik atau parket. Ruang terbuka 
menggunanakan perkerasan lantai berupa conblock

P d i P d i d k l d i b t k li d d i
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VI.6 Konsep Perancangan Utilitas 

VI.6.1. Konsep Jaringan Air Bersih dan Air Kotor 

Sumber air bersih pada Children Care Center berasal dari 

PAM dan sumur air tanah, yang didistribusikan ke titik-titik 

outlet/kran di dalam bangunan menggunakan up-feed dan down-feed

system. Berikut ini adalah skema jaringan kebutuhan air bersih pada 

Children Care Center.

Gambar 6.13 Skema Jaringan Air Bersih pada Children Care Center
(Sumber: Analisis Penulis) 

Jaringan pembuangan air kotor cairan dan padat, sistem 

pembuangannya disalurkan secepat mungkin ke septic tank dengan 

atau tanpa melalui bak control. Untuk air bekas yang cenderung 

mengandung lemak dan sabun, sistem pembuangannya harus 

disalurkan ke bak penangkap lemak terlebih dahulu dengan atau 

tanpa melewati bak kontrol sebelum dialirkan menuju sumur 

resapan dan berakhir ke saluran riol kota. Berikut ini adalah skema 

jaringan pemipaan air kotor pada Children Care Center.

Gambar 6.14 Skema Jaringan Air Kotor pada Children Care Center
(Sumber: Analisis Penulis) 

p

PAM dan susumur air tanah, yanang g didistribusikan ke titik-titik 

outletet/k/kran di dalam bangunan menggunaakakan up-fee- d dan down-feed-

system. Berikut inini adalah skema jaringan kebuututuhan air bersih pada 

Childrdrenn CCara e CeCentnterer.

Gambar 6.13 Skema Jaringan Air Bersih pada Children CCare CeCenterer
(Sumber: Analisis Penulis)

JaJariringnganan pembuangan aiairr kokototor cairan dan ppadadaat, sisttemem 

pembuangannya ddisisalalurkaan n sesecepat mungkin ke septic tank denengagann k

atau tanpa melalui bakak control. Untuk air bekas yang cenndederuunng 

menggandungg lemak dan sabun,, sistem ppembuuanangagannnyaya hhaarus 

didisasalulurkrkanan kke babakk pepenanangngkakapp llemamakk teterlrlebebihih ddahahululu dengnganan atau 

tatanppa a mmelewatii bbak kkontrolol sebelumm dialilirkrkanan mmenenujujuu sumur 

resapan dan berakhhiir ke saluluran riol kota. Berikut ini adalah skema 

jaringan pemipaann air kotor ppada Children Care Center.
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VI.6.2. Konsep Jaringan Listrik 

Jaringan listrik pada Children Care Center menggunakan 

sumber aliran listrik dari PLN dan generator set. Berikut ini adalah 

skema jaringan listrik pada Children Care Center.

Gambar 6.15 Penerapan Sistem Jaringan Listrik pada Children Care 

Center
(Sumber: Analisis Penulis) 

VI.6.3. Konsep Sistem Perlindungan Terhadap Bahaya Kebakaran 

Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pada 

Children Care Center dilaksanakan melalui dua cara yaitu 

pencegahan secara aktif dan pasif yang digambarkan dalam skema 

berikut

Gambar 6.16 Penerapan Sistem Perlindungan Terhadap Bahaya 

Kebakaran pada Children Care Center

(Sumber: Analisis Penulis) 

g

skema jaringngaan listrik pada Chilldrdrenen Care Center.

Gaammbar 6.15 Penerapan Sistem Jaringan Liststririk padada ChChildrd en CCara e

Center
(Sumber: Analisis Penulis)

VVI.6.3. Konsep Sistem Perlindungan Terhadap Bahaya Kebakkara an 

Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebbakaran papadaa 

Children Care Center dilaksanakan melalui dua cara yyaituu 

pencegahan secara aktif dan pasif yay ng digambarkan ddalamam skemama 

beberirikukutt

Gambar 6.16 Peneraappan Sistem Perlindungan Terhadap Bahaya 
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